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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pembelajaran 
pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar dari beberapa faktor pendukung yang 
terkait dengan pembelajaran di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung pembelajaran pendidikan 
jasmani dan seberapa besar presentase dari masing-masing faktor tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan 
adalah survei dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri di 
Kabupaten Purworejo yang berjumlah 64 guru pendidikan jasmani. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam 
bentuk persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada 
SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berada pada kategori 
sangat rendah sebesar 0%, rendah 0%, sedang 3,125%, tinggi 37,5%, dan sangat 
tinggi  59,375%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
pendidikan pada umumnya yang dalam lingkup dunia pendidikan secara formal 
olahraga mulai dikenalkan dan diajarkan kepada anak didik atau siswa sejak usia 
dini melalui pembelajaran pendidikan jasmani yang sudah diatur dalam kurikulum 
pendidikan sesuai dengan jenjangnya masing-masing. Pendidikan jasmani 
berpengaruh dalam hal kognitif, afektif dan pisikomotor melalui aktifitas jasmani 
(A.M.Bandi Utama 2011:2)  Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga 
disampaikan oleh guru pendidikan jasmani  kepada siswa sesuai aturan dan cara 
bermain yang telah ditentukan untuk masing-masing cabang olahraga tersebut. 
Bentuk ativitas olahraga yang disajikan melalui pembelajaran pendidikan 
jasmani dapat berbentuk olahraga maupun non olahraga. Olahraga seperti atletik, 
senam, permainan, beladiri, dan akuatik, sedang non olahraga dalam bentuk 
bermain, modifikasi cabang olahraga dan aktivitas jasmani lainya. Secara lengkap 
ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di 
sekolah BSNP(2006: 177) meliputi: permainan dan olahraga, aktivitas 
pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas air, pendidikan luar 
kelas dan kesehatan. Dari semua jenis aktivitas olahraga yang ada dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani tersebut seluruhanya merupakan bagian penting 
dalam proses membangun dan mengembangkan kemampuan seorang siswa atau 
individu untuk mendapatkan pendidikan secara utuh tidak hanya dari segi 
kecerdasan berfikir saja melainkan juga dari segi kemapuan fisik atau motoriknya. 
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Pembelajaran pendidikan jasmani yang diterapkan secara baik tentunya 
akan membawa dampak besar terhadap siswa kearah yang positif, diharapkan 
pendidikan jasmani bukan saja sekedar mata pelajaran yang disampaikan sesuai 
prosedur pembelajaran saja namun dapat diarahkan menjadi suatu potensi atau 
prestasi bagi setiap siswa. Untuk mendapatkan hasil tersebut guru pendidikan 
jasmani dituntut dapat memberikan pemahaman dan ilmu dari pembelajaran 
jasmani dengan maksimal. 
Media pembelajaran menjadi salah satu bagian penting yang menarik 
untuk diperhatikan. Karena dengan begitu banyaknya media pembelajaran yang 
terdapat didalam dunia pendidikan yang sekarang tersedia tentunya akan  sangat 
bermanfaat, tidak hanya kepada siswa tetapi juga terhadap guru dan pihak 
sekolah. Banyaknya macam dan bentuk media pembelajaran diharapkan dapat 
menunjang keberhasilan dalam penyampaian pembelajaran oleh guru sehingga 
manfaat dari penggunaan media pembelajaran dapat dirasakan oleh semua siswa. 
Fungsi dari penggunaan media pembelajaran adalah untuk mendukung dan 
memudahkan penyampaian pembelajaran. Nana Sudjana, dkk. (1989: 27) 
menyebutkan guru harus mampu memerankan diri sebagai fasilitator bagi siswa, 
khusunya dalam pemanfaatan berbagai sumber belajar yang tersedia di sekolah 
melalui komunikasi secara baik yang mengandung makna menyebarluaskan 
informasi dan  menyampaikan pesan atau informasi dari sumber pesan 
(komunikan/guru) kepada penerima pesan (komunikan/siswa). 
Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Guru membutuhkan media untuk 
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membantu tugasnya dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pembelajaran 
yang diberikan  oleh guru kepada siswa. Dengan bantuan alat atau media 
pembelajaran akan mempermudah peserta didik untuk mencerna dan memahami 
suatu materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Karena media 
pembelajaran merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses belajar 
mengajar yang di dalamnya terdapat pengetahuan  berupa alat, sikap gerak 
maupun materi ajar selain itu media pembelajaran dapat merangsang siswa agar 
lebih efektif. Oleh karena itu, maka penggunaan media pembelajaran diharapkan 
dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Pentingnya manfaat dari penggunaan media pembelajaran memunculkan  
gagasan dari peneliti untuk mengetahui dan meneliti tentang keterkaitan faktor-
faktor pendukung pemanfatan media pembelajaran yang ada disekolah dasar 
beserta faktor lain yang berkaitan seperti faktor dari guru, siswa, kurikulum, 
sarana prasaran dan media pembelajaran yang di gunakan. Dari hasil observasi 
awal dibeberapa Sekolah Dasar Degeri yang ada di Kabupaten Purworejo peneliti 
banyak melihat secara langsung proses pembelajaran pendidikan jasmani yang 
sedang berlangsung  dan saran prasaran apa saja gunakan atau dipakai dalam 
proses pembelajaran tersebut, tidak hanya itu saja peneliti juga menanyakan 
tentang kurikulum yang di terapkan dan bagaimana respon atau sikap dari siswa 
dalam menerima pembelajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan media 
pembelajaran. 
Dari observasi tersebut peneliti juga mengamati tentang keadaan 
lingkungan di masing-masing sekolah dasar tersebut, secara umum masing-
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masing dari sekolah dasar negari yang ada di Kabupaten Purworejo  sudah dapat 
dikatakan  layak dan memiliki beberapa sarana prasaran penunjang pembelajaran 
yang baik meskipun keberadaanya belum merata di semua sekolah dasar. Sarana 
prasarana dan fasilitas terkait yang ada di masing-masing sekolah dasar tersebut 
ada yang merupakan hak milik sekolah dan juga ada yang termasuk dalam 
fasilitas desa atau kota seperti halnya lapangan atau alun-alun dan kolam renang. 
Disamping itu pemerintah daerah melalui dinas terkait juga memperhatikan dan 
telah berusaha untuk melengkapi ketersediaan sarana prasaran dan fasilitas serta 
alat-alat  yang diperlukan untuk menunjang pemebelajaran pendidikan jasmani di 
Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kabupaten Purworejo. 
 Bukti nyata dari peran serta pemerintah untuk mengupayakan peningkatan 
mutu pendidikan, khususnya peningkatan mutu pendidikan dalam pembelajaran 
pedidikan jasmani di sekolah dasar negeri di Kabupaten Purworejo adalah dengan 
pengadaan Peralatan Olahraga Anak (POA). Peralatan olahraga anak tersebut 
telah dimiliki oleh sekolah dasar negeri sebagai bentuk upaya peningkatan mutu 
pendidikan jasmani. Hal tersebut diberikan disemua Kabupaten yang ada di 
Provinsi Jawa Tengah  termasuk di Kabupaten Purworejo yang masuk dalam 
wilayah Provinsi Jawa Tengah, Kabupaten dengan luas wilayah 1.834 km
2
 yang 
berada di sebelah selatan pulau jawa ini merupakan obyek dari penelitian untuk 
tugas akhir skripsi yang peneliti kerjakan. 
 Kabupaten Purworejo masuk dalam wilayah regional Kedu Selatan di 
Provinsi Jawa Tengah, kabupaten yang sekaligus merupakan tempat kelahiran 
peneliti ini terdiri dari 16 kota kecamatan yang secara geografi mempunyai batas 
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wilayah langsung dengan D.I. Yogyakarta dan Kabupaten Magelang di sebelah 
timur dan  utara serta Kabupaten Kebumen dan Kabupaten Wonosobo di sebelah 
barat. Kabupaten kecil dibagian selatan Pulau Jawa ini memiliki kultur budaya 
yang beragam dilingkungan masyarakatnya. Dari 16 yaitu Kecamatan Purworejo, 
Kecamatan Kaligesing, Kecamatan Bagelen, Kecamatan Loano, Kecamatan 
Bener, Kecamatan Banyuurip, Kecamatan Purwodadi, Kecamatan Ngombol, 
Kecamatan Grabag, Kecamatan Bayan, Kecamatan Gebang, Kecamatan Kutoarjo, 
Kecamatan Kemiri, Kecamatan Butuh, Kecamatan Pituruh dan Kecamatan Bruno.  
Keseluruhan kecamatan yang ada di Kabupaten Puworejo wilayahnya 
terdiri dari daerah yang berlokasikan diwilayah pegunungan dan dataran rendah 
atau pesisir pantai disebelah selatan. Untuk mendukung penelitian yang akan 
peneliti lakukan terkait faktor-faktor yang mendukung pembelajaran pendidikan 
jasmani oleh guru pendidikan jasmani di SD negeri tahun 2016 diwilayah 
Kabupaten Purworejo peneliti telah melakukan observasi dan pengamtan 
langsung. Observasi serta pengamatan yang peneliti lakukan pada mulanya dibagi 
menjadi dua wilayah yaitu di SD Negeri diarea kota kecamatan dan SD Negeri 
diarea pedesaan, hal ini peneliti lakukan sebagai pembanding agar penelitian yang 
peneliti laksanakan nantinya lebih efisien dan diharapkan mampu untuk 
menyimpulkan atau mewakili hasil penelitian yang peneliti lakukan di SD Negeri 
se-Kabupaten Purworejo. 
Dari hasil data yang didapat melaui kegiatan observasi secara langsung di 
beberapa Sekolah Dasar dengan mengamati penggunaan sarana prasarana serta 
media pembelajaran dan penyampaian materi pembelajaran oleh guru pendidikan 
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jasmani, peneliti mencoba menggali keterkaitan antara semua faktor-faktor terkait 
yang berpengaruh dan mendukung terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 
oleh guru pendidikan jasmani di wilayah Kabupaten Purworejo. Dalam 
penggunaan media sebagai penunjang mengajar pendidikan jasmani sangat terkait 
dengan kemampuan masing-masing guru dalam menyampaikan pembelajaran 
tersebut, oleh karena itu cara mengajar juga dapat menjadi salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi dari segi kemampuan setiap guru pedidikan jasmani. 
 Kurikulum yang digunakan  dan siswa juga turut menjadi faktor penentu 
terlakasananya pembelajaran pendidikan jasmani yang baik disekolah dasar, 
Fredericus Suharjana (2011:18-19) berpendapat bahwa kurikulum penjasorkes 
telah mengalami perubahan dari waktu ke waktu, yang wajib dilaksanakan oleh 
semua sekolah. Upaya pelaksaan kuriklum tersebut seharusnya diikuti dengan 
peninggkatan kemampuan guru dalam pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 
dan pengadaan sarana prasarana yang mendukungnya, karena kurikulum sebagai 
salah satu komponen pendidikan tidak akan berarti jika diikuti oleh kemampuan 
guru dan srana prasarna yang mndukungnya. Dari segi siswa terkait dengan faktor 
pendukung apa saja yang dapat mempengaruhi terlaksananya pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan makasimal antara lain  faktor lingkungan belajar, 
keluarga dan sekolah, Cerika Rismayanti (2011:16) menyatakan bahwa sekolah 
merupakan salah satu faktor dominan yang  dalam membentuk dan mempengaruhi 
perilaku siswa. Hal tersebut tentunya juga dapat dikaitkan dengan faktor-faktor 
yang mendukung pembelajaran pendidikan jasmani dari masing-masing siswa 
yang ada di sekolah dasar.   
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Hal terakhir yang menarik dan berkaitan dengan keberhasilan dari 
penggunaan media pembelajaran adalah lingkungan pembelajaran itu sendiri. 
Karena upaya peningkatan kualiatas pendidikan tentu tidak lepas dari berbagai 
faktor yang mendukung, antara lain: sistem pendidikan, media pembelajaran, 
sarana dan prasarana pendidikan, guru, kurikulum serta metode, peran aktif siswa 
dan orang tua siswa. Dengan disertai faktor-faktor yang mendukung, maka 
pembelajaran Pendidikan Jasmani akan berjalan secara efektif dan optimal. 
Seperti yang telah disebutkan salah satunya dengan pemanfaatan media 
pembelajaran yang sudah ada di sekolah. 
Diwilayah Kabupaten Purworejo sendiri dengan banyaknya jumlah SD 
Negeri tentunya setiap sekolah mempunyai kelebihan dan kekurangan. Hal 
tersebut menjadikan perbedaan keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani 
yang dicapai masing-masing sekolah dasar terkait dengan sejauh mana kemapuan 
masing-masing dalam memaksimalkan pembelajaran pendidikan jasmani sesuai 
dengan semua faktor-faktor yang telah disebutkan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti mencoba menggali dan 
menemukan seberapa besar presentase keterkaitan faktor-faktor yang mendukung 
pembelajaran pendidikan jasmani disekolah dasar tahun 2016 pada SD Negeri se-
Kabupaten purworejo sesuai dengan masing-masing faktor tersebut.  
 
B.  Identifikasi Masalah 
 Dengan melihat latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di 
atas dapat diidentifikasikan masalah yang dapat diteliti antara lain sebagi berikut : 
8 
 
1. Sebagian besar guru dalam melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Jasmani selalu tidak menyiapkan sarana prasarana penjas terlebih dahulu. 
2. Dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani masih 
ada sebagian siswa yang selalu duduk dibelakang atau dipinggir lapangan 
sehingga sering kali tidak memperhatikan penjelasan dari guru yang 
sedang mengajar. 
3. Minimnya jumlah sarana prasarana Pendidikan Jasmani sehingga 
mengakibatkan siswa selalu antri menggunakan alat dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
4. Faktor-faktor pendukung pembelajaran yang terkait belum diketahui 
seberapa besar presentase dan pengaruhnya dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani. 
  
C. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas terdapat beberapa permasalahan 
yang menyebabkan apakah pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD Negeri se-
Kabupaten Purworejo sudah berjalan secara optimal, akan tetapi agar 
permasalahan lebih fokus maka penelitian ini tidak mengkaji semua permasalah 
yang terdapat pada identifikasi permasalahan tersebut. Untuk membatasi 
permaslahan agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus, maka penelitian 
ini hanya difokuskan pada “ Presentase Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Di Sekolah Dasar Tahun 2016 Pada SD Negari Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah”. 
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D. Rumusan Masalah 
 Batasan masalah yang di kemukakan di atas dapat di rumuskan sebagai 
masalah yang akan di teliti yaitu: seberapa besar presentase faktor-faktor 
pendukung pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar tahun 2016 pada 
SD Negari se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar presentase dari 
masing-masing faktor pendukung pembelajaran pendidikan jasmani oleh guru 
pendidikan jasmani di sekolah dasar negeri se-Kabupaten Purworejo Jawa 
Tengah. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Penelitian ini berusaha mencari tahu seberapa besar presentase faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani oleh guru Pendidikan 
Jasmani di SD Negeri se-Kabupaten Purworejo sesuai dengan 
penjelasan yang ada dalam latar belakang masalah. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di SD Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
b. Penelitian ini sebagai masukan informasi dalam pengambilan kebijakan 
pihak terkait yaitu sekolah dasar dan dinas pendidikan dalam 
memaksimalkan pendidikan jasmani melalui semua faktor yang terkait 
10 
 
untuk keberhasilan pendidikan jasmani di SD Negeri se-Kabupaten 
Purworejo. 
 
2. Praktis  
a. Guru Pendidikan Jasmani 
Sebagai masukan kepada guru pendidikan jasmani untuk lebih 
memperhatikan keterkaitan semua faktor  tersebut agar guru dapat lebih 
memilah dan memilih dalam menentukan kebijakan yang telah di 
sesuaikan dengan semua aspek terkait disekolah dasar kepada semua 
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani.    
b. Sekolah 
1) Sebagai bahan pertimbangan bahwa semua faktor-faktor yang terkait 
dalam mendukung terlakasananya pemebelajaran pendidikan jasmani 
yang baik dan maksimal diperlukan perhatian lebih dialamnya pada 
masing-masing faktor tersebut.  
2) Dapat memberikan informasi tentang seberapa besar keterkaitan 
faktor yang mendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD 
Negeri se-Kabupaten Purworejo dan faktor-fator apa saja yang dapat 
mendukung sehingga didapatkan solusi untuk mengoptimalkan 








A. Deskripsi Teori 
 
1. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
 
a. Pendidikan Jasmani 
 
Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisah dari 
pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik 
dalam hal kognitif, afektif dan pisikomotor melalui aktifitas jasmani. 
Melalui aktifitas jasmani anak akan memperoleh berbagai macam 
pengalaman yang berharga untuk kehidupan seperti kecerdasan, emosi, 
perhatian, kerjasama, kertampilan dan sebagainya. Pendidikan jasmani 
juga merupakan bagian pembelajaran yang diterapakan dilingkup 
pendidikan melalui kurikulum yang telah disusun oleh kementrian 
pendidikan dan merupakan bagian dari pendidikan secara keseluruhan 
yang diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Tujuan 
pendidikan jasmani bukan aktifitas jasmani itu sendiri, tetapi untuk 
mengembangkan potensi siswa melalui aktifitas jasmani. 
Menurut Willams yang dikutip dalam A.M.Bandi Utama (2011: 2-
3) menyatakan bahwa pendidikan jasmani adalah semua aktifitas manusia 
yang dipilih jenisnya dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Singer memberi batasan mengenai pendidikan jasmani sebagai 
pendidikan melalui jasmani berbentuk suatu program aktifitas jasmani 
yang medianya gerak tubuh dirancang untuk menghasilkan beragam 
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pengalaman dan tujuan antara lain belajar, sosial, intelektual, keindahan 
dan kesehatan. Bucher menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan 
bagian yang integral dari seluruh proses pendidikan yang bertujuan 
mengembangkan fisik, mental, emosi dan sosial melalui aktivitas jasmani 
yang telah dipilih untuk mencapai hasilnya (A.M Bandi Utama 2011 : 2-
3). 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003: 2) menyatakan 
bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran yang didesain 
untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan ketrampilan 
motorik, pengetahuan dan perilaku hidup aktif, dan sikap seportif melalui 
kegiatan jasmani. 
Didalam hal ini dapat peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan 
jasmani merupakan bagian penting dalam pendidikan secara umum yang 
membantu membangun siswa tidak hanya dari tumbuh kembang 
jasmaninya saja melainkan dari semua aspek termasuk moralitas yang 
berpengaruh pada lingkup kehidupan sosial dalam masyarakat secara 
umum. 
b. Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
 
Peran guru dalam pembelajaran di sekolah relatif tinggi, karena hal 
tersebut berkait dengan peran siswa dalam belajar. Pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga 
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik (Mulyasa 2007:100). 
Menurut Sukintaka (2001:29) pembelajaran adalah mengandung pengrtian 
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bagaimana guru mengajarkan sesuatu kepada peserta didik dan terjadi 
peristiwa peserta didik memepelajarinya jadi terjadi proses interaksi 
edukatif.  
Menurut Crow & Crow dalam Sri Rumini (1995:16) yang dikutip 
dari Yuyun  Ari Wibowo, pendidikan terdiri dari: pendidikan formal dan 
pendidikan informal. Pendidikan informal didapat dari belajar secara 
relatif kurang atau tanpa disadari, pendidikan berlangsung bebas sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari. Sementara pendidikan formal ialah 
pendidikan yang didapat dari hasil belajar dengan program terencana. 
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses mentransfer ilmu kepada peserta 
didik atau proses pendewasaan. Nixon dan Jawett dalam Arman Abdoelah 
(1996:2) berpendapat bahwa pendidikan jasmani ialah suatu aspek dari 
proses pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan perkembangan dan 
penggunaan kemampuan gerak individu yang sukarela  dan berguna serta 
berhubungan langsung dengan respons mental, emosional dan sosial. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran jasmani adalah 
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk pendewasaan 
melalui aktifitas jasmani. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan interaksi timbal balik yang edukatif yang 
dilaksanakan antara guru sebagai penyampai bahan ajar dan peserta didik 
sebagai penerima materi ajar yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan peningkatan perubahan kearah yang lebih baik secara 
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menyeluruh. Secara keseluruhan pembelajaran juga mencangkup semua 
mata pelajaran termasuk  juga dalam pendidikan jasmani.  
c. Faktor Yang Mendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
 
Wina Sanjaya (2013:52) menyatakan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses system pembelajaran, di 
antaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta 
lingkungan. Menurut Agus S Suryobroto (2004:1), pembelajaran 
pendidikan jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar sangat 
ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana 
prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang mendukung, dan penilaian. 
Berikut adalah uraian dari beberapa faktor yang telah disebutkan : 
1) Guru 
Dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik, guru juga dapat 
diartikan  semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap peserta didik, baik secara individual maupun klasikal, 
disekolah maupun diluar sekolah. Guru juga harus dapat menjadi 
teladan bagi para siswanya baik disekolah maupun di luar sekolah. 
Guru juga merupakan panutan bagi anak didiknya sehingga tingkah 
laku guru akan sangat menentukan keberhasilan dalam menyampaikan 
bahan ajar kepada peserta didik.  
Guru pendidikan jasmani adalah guru yang ada dalam tatanan 
organisasi dalam sebuah sekolah. Guru pendidikan jasmani adalah 
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seseorang yang mempunyai kompetensi profesional, pedagogik, sosial 
dan kepribadian dalam bidang pendidikan jasmani. Dengan keahlian 
khusus yang dimiliki oleh guru pendidikan jasmani diharapkan dapat 
membantu melaksanakan tugas dan kewajibanya dengan baik. Dengan 
memiliki syarat-syarat tersebut guru pendidikan jasmani dapat 
melaksakan pembelajaran jasmani dengan efektif dan efisien. Efektif 
dalam hal tercapai tujuan pendidikan jasmani dengan baik sedangkan 
efisien dalam hal menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran 
yang benar. Menurut Aep Juardi dan Soni Nopembri (2010:5), guru 
yang efektif dan efisien harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
(1) guru tidak mudah marah, (2) guru memberi penghargaan bagi 
siswa yang berhasil, (3) guru mengkondisikan agar siswa berperilaku 
yang mantap, (4) mengatur pengelolaan kelas hemat waktu, (5) kelas 
teratur dengan tertib, (6) kegiatan bersifat akademis, (7) guru kreatif 
sedang siswa harus aktif dan kreatif, (8) guru hemat tenaga, (9) tugas 
siswa terawasi. 
2) Siswa 
Pengertian siswa menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 
2003. Mengenai sistem pendidikan nasional, dimana peserta didik atau 
siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri 
mereka melalui proses pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Pengertian peserta didik atau siswa adalah orang 
yang belum mencapai dewasa, yang membutuhkan usaha, bantuan 
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bimbingan dari orang lain yang telah dewasa guna melaksanakan 
tugas sebagai salah satu makhluk tuhan, sebagai umat manusia, 
sebagai warga negara yang baik, dan sebagai salah satu masyarakat 
serta sebagai suatu pribadi atau individu.  
Dalam proses pembelajaran jasmani tanpa adanya siswa 
maka proses pembelajaran tidak akan terjadi. Siswa merupaka salah 
satu faktor yang menentukan apakah suatu pembelajaran tersebut 
berjalan dengan sukses atau pembelajaran tersebut gagal. Siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi terhadap pendidikan jasmani akan 
membantu kelancaran dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
3) Kurikulum 
Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai 
pegangan guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang direncanakan 
biasanya bersifat idea, suatu cita-cita tentang manusia atau warga 
negara yang akan dibentuk. Kurikulum dapat pula dipandang sebagai 
program, yakni alat yang dilakukan oleh sekolah untuk mencapai 
tujuanya. Ini dapat berupa mengajarkan berbagai mata pelajaran tetapi 
dapat juga meliputi segala kegiatan yang dianggap dapat 
mempengaruhi perkembangan siswa misalnya perkumpulan sekolah, 
pertandingan, pramuka, warung sekolah dan lain-lain. S.Nasution 
(2008:8-9).  
Lunenbreg dan Ornstein (2000:433) mengemukakan bahwa 
kurikulum dapat didefinisikan dalam berbagai pengertian: sebagai 
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rencana, dalam kaitan dengan pengalaman, sebagai suatu bidang studi, 
dan dalam kaitan dengan mata pelajaran da tingkatan kelas. 
Kurikulum juga dapat dipandang sebagai bidang studi, yaitu sebagai 
suatu pokok akademik yang mencoba untuk meneliti dan menyatukan 
posisi utama, kecenderungan, dan konsep kurikulum. Pada Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
juga disebutkan pengertian kurikulum yaitu seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tatang M.Amirin dkk 
(2011:36-37) 
4) Sarana dan Prasarana 
Menurut Agus S Suryobroto (2004:4) sarana atau alat adalah 
segala sesuatu yang di perlukan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa. 
Sedangkan prasarana atau fasilitas adalah segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat 
permanen atau tidak dapat dipindah-pindahkan. 
Oleh karenanya peneliti menyimpulkan  bahwa sarana dan 
prasarana olahraga merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Tanpa adanya sarana 
prasarana maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Kelengkapan dan tercukupinya sarana prasarana 
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olaharaga akan mendukung dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Sehingga sarana prasarana pendidikan jasmani perlu 
diperhatikan baik oleh guru pendidikan jasmani maupun pihak 
sekolah. Keberadaan sarana prasarana pendidikan jasmani yang 
tercukupi serta kondisinya yang layak untuk digunakan akan 
berdampak positif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
5) Media Pembeljaran 
 
a) Hakikat Media 
 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti 
perantara atau pengantar. Medoe adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Rudi Susilana dan Cepi 
Riyana (2008:5-6). Kemudian telah banyak pakar  dan juga 
organisasi yang memberikan batasan mengenai pengertian media. 
Beberapa diantaranya mengemukakan bahwa media adalah sebagai 
berikut: 
1) Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pembelajaran. Jadi media adalah 
perluasan dari guru (Schram 1977). 
2) Sarana komunikasi dalam bentuk cetak ataupun audio 
visual, termasuk teknologi perangkat kerasnya (NEA, 
1969). 
3) Alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya 
terjadi proses belajar (Briggs, 1970). 
4) Segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk 
proses penyaluran pesan (AECT, 1977). 
5) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar (Gagne, 1970). 
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6) Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa untuk belajar (Miarso, 
1989). 
 
Menurut  Heinich, (1993) dari Rudi Susilana dan Cepi 
Riyana (2008 : 6) media merupakan alat saluran komunikasi. 
Heinich mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, 
bahan tercetak (printed materials), komputer dan instruktur. 
Contoh media tersebut bisa dipertimbangkan sebagai media 
pembelajaran jika membawa pesan-pesan (messages) dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. Heinich juga mengaitkan hubungan 
antara media dengan pesan dan metode (methods). 
 
b)  Pengertian Media Pembelajaran 
 
Cecep Kustandi dan Bambang Sutcipto (2013:8-9) 
menyatakan media pembelajaran adalah sarana untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar yang didalamnya 
dapat menyalurkan pesan pembelajaran tentang pendidikan agar 
terjadi proses pembelajaran yang baik yang dan sesuai dengan 
kualitas pendidikan yang diharapkan. Mengingat banyaknya 
bentuk- bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilihnya 
dengan cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat. Dalam 
kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media 
pembelajaran diganti dengan istilah- istilah, seperti bahan 
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pembelajaran (instuctional material),komunikasi pandang – 
dengar( audio-visual comunication), alat peraga pandang (visual 
education ), alat peraga dan media penjelas. 
Berikut ini merupakan beberapa kesimpulan dari 
peristilahan media tersebut menurut Cecep Kustandi dan Bambang 
Sutcipto (2013:6-7) 
a. Media pembelajaran digunakan dalam rangka 
komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
b. Media pembelajaran memiliki pengertian non-fisik yang 
dikenal sebagai softwere (perangkat lunak), yaitu 
kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras 
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada 
siswa pada proses belajar baik didalam maupun diluar 
kelas. 
c. Media memiliki pengertian fisik yang dewasa ini di 
kenal sebagai hardwere (perangkat keras), yaitu semua 
benda yang dapat dilihat, didengar atau diraba dengan 
panca indera. 
d. Media pembelajaran dapat digunakan secara masal 
(misalnya: raido, televisi), kelompok besar dan 
kelompok kecil (misalnya: film, silde,video, OHP), atau 
perorangan (misalnya: buku, komputer, radio tape, 
kaset, vidio recorder. 
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008:6) media 
pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting yaitu unsur 
peralatan atau perangkat keras (hardwere) dan unsur pesan yang 
dibawanya (message/softwere).  Yang dimaksud dengan perangkat 
lunak (softwere) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang 
akan disampaikan kepada siswa sedangkan perangkat keras 
(hardwere) adalah sarana atau peralatan yang digunakan untuk 
menyajikan pesan/bahan ajar tersebut. Maka dari itu media 
pembelajaran memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan, 
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namun yang terpenting bukanlah peralatan itu tetapi pesan atau 
informasi belajar yang dibawakan oleh media tersebut.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan media 
pembelajaran sebagai perantara belajar yang dapat menyalurkan 
pesan pembelajaran tentang pendidikan agar terjadi proses belajar 
yang baik yang sesuai dengan kualaitas pendidikan yang 
diharapkan. Dengan menggunakan media pembelajaran siswa 
diharapkan lebih mudah menerima penyampaian pembelajaran oleh 
guru dengan gambaran yang lebih nyata tentang materi pelajaran 
yang dipelajarai sehingga materi tersebut dapat diterima dan 
dipahami dengan mudah dan lebih baik. 
c) Fungsi Media Pembelajaran 
Secara analisis menurut Yudhi Munadi (2013:36) fungsi 
media pembelajaran lebih difokuskan pada dua hal, yakni analisis 
fungsi yang didasarkan pada medianya dan didasarkan pada 
penggunanya. Pertama, analaisis fungsi yang didasarkan pada 
media terdapat tiga fungsi media pembelajaran, yakni (1) media 
pembelajaran berfungsi sebagi sumber belajar; (2) fungsi semantik, 
dan (3) fungsi manipulatif. Kedua, analisis fungsi yang didasarkan 
pada penggunanya (anak didik) terdapat dua fungsi yakni, (4) 
fungsi pisikologis dan (5) fungsi sosio-kultural. Secara rinci 
analaisis fungsi yang didasarkan pada medianya tersebut di 
jelaskan sebagai berkut:  
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1) Fungsi media pembelajaran sebagai media belajar 
Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai 
sumber belajar. Pada kalimat “sumber belajar” ini tersirat makna 
keaktifan, yakni sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan 
lain-lain. Modhoffir dalam bukunya yang berjudul prinsip-
prinsip pengelolaan pusat sumber belajar (1992:1-2) 
meneyebutkan bahwa sumber belajar pada hakekatnya 
merupakan komponen sistem introduksional yang meliputi 
kesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan yang mana hal 
itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Pemahaman diatas 
sejajar dengan pernyataan Edgar Dale (Ahmad Rohani 
1997:102) bahwa sumber belajar adalah pengalaman-
pengalaman yang pada dasarnya sangat luas yakni seluas 
kehidupan yang mencangkup segala sesuatu yang dapat diaami 
yang dapat menimbulkan peristiwa belajar. Yudhi Munadi 
(2013:37-38). 
2) Fungsi semantik 
Yakni kemampuan media dalam menambah 
perbendaharaan kata (simbol verbal) yang makna atau 
maksudnya benar-benar dipahami anak (tidak verbalistik). 
Lambang (simbol) dan isi (content) merupakan pikiran dan atau 
perasaan yang keduanya telah menjadi totalitas pesan (message), 
yang tidak dapat dipisahkan. Unsur dasar dari bahasa itu adalah 
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“kata”. Kata atau kata-kata sudah jelas merupakan simbol 
verbal. Maksud dari simbol adalah sesuatu yang digunakan 
untuk atau dipndang sebagai wakil suatu lainya. 
3) Fungsi Manipulatif 
Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri 
(karakteristik) umum yang dimilikinya. Berdasarkan 
karakteristik umum ini media memiliki dua kemampuan, yakni 
mengatasi batas-batas ruang dan waktu, seperti (1) kemampuan 
media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan 
dalam bentuk aslinya, (2) kemampuan media menjadikan objek 
atau peristiea yang menyita waktu panjang menjadi singkat, (3) 
kemampuan media menghadirkan kembali objek atau pristiwa 
yang telah terjadi terutama pada mata pelajaran sejarah. Dan 
mengatasi keterbatasan inderawi seperti (1) membantu siswa 
dalam memahami objek yang sulit diamati karena terlalu kecil, 
(2) membantu siswa dalam memahami objek yang bergerak 
terlalu lambat atau terlalu cepat, (3) membantu siswa dalam 
memahami objek yang membutuhkan kejelasan suara, (4) 
membantu siswa dalam memahami objek yang terlalu kompleks. 
 
4) Fungsi Psikologis 
Menurut Yudhi Munadi (2013:43-47) menjelaskan 
fungsi psikologis itu terdiri dari lima fungsi, yaitu: fungsi atensi, 
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fungsi afektif , fungsi kognitif, fungsi imajinatif dan fungsi 
motivasi. 
5) Fungsi Sosio-Kultural 
Fungsi media dilihat dari sosio-kultural yakni mengatasi 
hambatan sosio-kultural antar peserta komunikasi pembelajaran 
yang memiliki perbedaan antar adat, keyakinan, lingkungan, 
pengalaman dan lain-lain yang dimiliki guru dan siswa tetapi di 
pihak lain, kurikulum dan materi ajar ditentukan dan 
diberlakukan secara sama untuk setiap siswa. Masalah ini dapat 
diatasi oleh media pembelajaran, karena media pembelajaran 
memiliki kemapuan dalam memberaikan rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang 
sama. Yudhi Munadi (2013:48). 
Adapun menurut Levie dan Lentz (1982) dikutip dari Cecep 
Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013:19-20) mengemukakan 
empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu 
(a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) Fungsi kognitif dan (d) 
fungsi kompensatoris. Berikut ini dijelaskan secara rinci:  
1) Fungsi Atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa belajar (atau membaca) teks yang 
bergambar. 
3) Fungsi Kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau 
gambar memperlancar pencapaian tujuan  untuk memahami 
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dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam 
gambar. 
4) Fungsi Kompensantoris media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. 
Menurut Kemp dan Dayton (Cecep Kustandi dan Bambang 
Sutjipto 2013:20), media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi 
utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, 
atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: (1) 
memotifasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3) 
memberi intruksi. Untuk memenuhi fungsi motivasi, media 
pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau 
hiburan. Sedangkan untuk tujuan informasi media pembelajaran 
dapat digunakan dalam rangka penyajian informasi dihadapan 
sekelompok siswa.  
d) Manfaat Media 
Apabila pesan hanya disampaikan oleh kata verbal siswa 
akan memperoleh pengetahuan yang abstrak hal ini memungkinkan 
terjadinya verbalisme. Artinya siwa hanya mengetahui tentang kata 
tanpa memahami dan mengerti makana yang terkandung 
didalamnya. Hal semacam ini akan menimbulkan kesalahan 
persepsi siswa. Oleh karena itu sebaiknya siswa memiliki 
pengalaman yang lebih konkrit, pesan yang ingin disamaikan 
benar-benar dapat mencapai sasaran dan tujuan.  
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Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008:9) secara 
umum media mempunyai kegunaan yaitu: 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya 
indera. 
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung 
antara murid dengan sumber belajar. 
4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan 
bakat dan kemapuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan 
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama. 
 
e) Media Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
 
Dengan adanya media akan menunjang kelancaran proses 
pembelajaran, sehingga akan mendukung tujuan pendidikan 
jasmani. Adanya media akan mendorong guru untuk 
memanfaatkannya, sehigga akan tercipta interaksi yang hidup 
antara guru dan siswa. Selain itu dengan adanya media 
pembelajaran akan mendorong minat siswa untuk memanfaatkan 





                   Gb.2. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
                   Sumber: Arif S. Sadiman dkk (2006 : 8) 
 
 
Hasil belajar seseorang dimulai dari pengalaman langsung 
(kongkrit) keudan bertahap keatas sampai dengan tahap verbal 
(abstrak). Dasar pengembangan kerucut ini bukan tingkat kesulitan 
melainkan tingkat keabsrtkan dalam menerima pesan. Penglaman 
langsung memberi kesan palaing utuh dan bermakna dalam 
menerima pesan, karna melibatkan indera penglihatan, 




2. Karakteristik Guru Pendidikan Jasmani Sebagai Pelaksana Media 
 
Seorang guru terlebih dahulu harus mengenal/memahami karakter 
siswanya dengan baik agar dalam proses belajar mengajar dapat memilih 
media yang baik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Anak 
didik/siswa dapat diidentifikasi melalui 2 (dua) tipe karakteristik, yaitu 
karakteristik umum dan karakteristik khusus. Karakteristik umum meliputi 
umur, jenis kelamin, jenjang/tingkat kelas, tingkat kecerdasan, kebudayaan 
ataupun faktor sosial ekonomi. Karakteristik khusus meliputi pengetahuan, 
kemampuan, serta sikap mengenai topik atau materi yang disajikan/diajarkan. 
Hal ini penting karena langsung berpengaruh dalam hal pengambilan 
keputusan untuk memilih media dan metode mengajar (Latuheru, 1998:3). 
Menurut (Nana Sujana,dkk,2002:4-5) dalam memilih media untuk 
kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai 
berikut: 
1). Ketepatanya dengan tujuan pengajaran; artinya media pengajaran 
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 
2).  Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran yang 
sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generelisasi sangat memerlukan 
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
3).  Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan 




4).  Ketrampilan guru dalam menggunakanya; apapun jenis media yang 
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakanya dalam 
proses pengajaran. 
5). Tersedia waktu untuk menggunakanya; sehingga media tersebut dapat 
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
6). Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk pendidikan 
pengajaran harus sesuai dengan taraf befikir siswa, sehingga makna 
yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa. 
Dengan kriteria pemilihan media di atas, guru dapat lebih mudah 
menggunakan media mana yang dianggap tepat untuk membantu 
mempermudah tugas-tugasnya sebagai pengajar. 
3. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Sebagai Pengguna Media 
 
Menurut Soegijono (2003:10) dikutip oleh Sugeng dan Heri Purwanto 
(2010:58), karakteristik anak sekolah dasar umur 10-12 tahun dalam periode: 
pertumbuhan lancar, otot-otot tumbuh cepat dan butuh latihan, postur tubuh 
cenderung belum bagus, penuh energy tapi mudah lelah, timbul minat untuk 
mahir dalam suatu ketrampilan fisik tertentu dan permainan-permainan yang 
terorganisir tetapi belum siap untuk mengerti permainan yang rumit, rentang 
perhatian lebih lama, senang menantang aktifitas yang keras, lebih senang 
kumpul dengan teman sebaya, menyenangi aktifitas yang dramatis, kretif, 
imajinatif, ritmis, minat untuk berprestasi individual, kompetitif, punya idola, 
sikap moral dan perilaku sosial tinggi. 
Dengan karakteristik anak yang seperti ini maka akan sangat mudah 
bila dilalam pembelajaran pendidikan jasmani digunakan media pembelajaran 
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sebagai alat bantu untuk memudahkan pemahaman anak dalam menerima 
materi ajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan proses 
penyampaian materi ajar menjadi lebih efektif. 
 
4. Teori Belajar Yang Melandasi Pembelajaran Menggunakan Media 
Salah satu teori yang mendorong diciptakanya media sebagai alat 
bantu termasuk dalam pembelajaran, dimana media tersebut dapat mengubah 
tingkah laku siswa sebagai hasil proses pembelajaran adalah teori dari Oemar 
Hamalik ( 1989:4) yang dikutip oleh Umi Hariyani (2011:26), mengatakan 
media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. 
Peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran harus ditingkatkan, salah 
satu upaya peningkatan proses pembelajaran adalah dengan mengunakan media 
yang efektif, HujairAH.Sanaky mengatakan penggunaan media yang efektif 
akan mempertinggi kualitas proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar. 
Selain pengunaan media pembelajaran proses komunikasi memegang 
peranan penting dalam pembelajaran atau penyampaian pesan yang dilakukan 
oleh guru. Seorang guru dituntut agar bisa menyampaikan materi dengan jelas 
kepada siswanya, tetapi kadang ada beberapa kendala yang menghalangi proses 
belajar ini. Berikut merupakan contoh proses komunkasi yang gagal dan 
berhasil dengan menggunakan media menurut Arif S. Sadiman dkk(2006 : 13). 
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                Gb.3. Proses Komunikasi yang Gagal 
                          Modifikasi yang bersumber dari Arif S. Sadiman,dkk (2006 : 13 ) 
 
Gambar tersebut memperlihatkan proses komunikasi yang gagal. Guru 
menyampaikan pesan A, tetapi hanya satu siswa saja yang dapat menangkap 
pesan dengan tepat, sedangkan siswa siswa yang lain menafsirkan berbeda, 
bahkan ada siswa lain yang menafsirkan salah (B). Kegagalan tersebut erjadi 
karena adanya perbedaan daya tangkap dan enafsiran yang berbeda oleh siswa 




       Gb.4. Proses Komunikasi yang Berhasil 
          Modifikasi yang bersumber dari Arif S. Sadiman,dkk (2006 : 15 ) 
 
Gambar tersebut memperlihatkan proses komunikasi yang berhasil 
berkat ikut sertanya media dalam proses pembelajaran. Sumber pesan tidak 
hanya guru melainkan bisa seorang pelukis atau penulis buku. Pesan A yang 
akan disampaikan guru ataupun sumber pesan dapat diterima sebagai A juga 






B. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian yang relevan sangat diperlukan untuk mendukung 
kerangka berfikir, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengajuan 
hipotesis penelitian. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muchamad Sofyan (2005) yang berjudul 
“Ketersediaan dan pemanfaatan sarana prasarana olahraga dalam 
pemebelajaran pendidikan jasmani tingkat SD se-Kecamatan Muntilan”  
Responden dalam penelitian ini berjumlah 39 orang guru dari 39 sekolah 
dasar di Kecamatan Muntilan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 
a. Ketersediaan sarana prasarana olahraga dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani yang ada ditingkat  SD se-Kecamatan Muntilan 
sebesar 51,4% dan yang tidak menyediakan sebesar 48,6%. 
b. Pemanfaatan saran prasarana olahraga  dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani yang ada di tingkat SD se- Kecamatan Muntilan  sebesar 
51,7% dan yang tidak menyediakan 48,3%. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan jasmani 
di tngkat SD se-kecamatan Muntilan sebagian besar telah menyediakan 
dan memanfaatkan sarana prasarana olahraga dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani terbukti dengan besarnya presentase  sebesar 
51,6%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Wahyunuhari (2009) yang berjudul 
“Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan 
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Tepus Kabupaten Gunung Kidul”. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 21 orang guru dar 21 sekolah dasar. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif menggunakan teknik presentase dengan pengumpulan 
data menggunakan angket. Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan 
bahwa pemanfaatan media pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Tepus Kabupaten Gunung Kidul pada kategori “kurang sekali” sebesar 
9,25% (2 sekolah), kategori “kurang” sebesar 9,52% (2 sekolah), kategori 
“sedang” sebesar 23,81% (5 sekolah), kategori “baik” sebesar 57,14% (12 
sekolah) dan kategori “baik sekali” sebesar 0% (tidak ada). 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani haruslah dapat terlaksana 
dengan baik dalam pelaksanaanya dilingkungan Sekolah Dasar secara 
menyeluruh. Berdasarkan latar belakang dan kajian teori maka 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani hendaknya memperhatikan 
semua faktor-faktor yang terkait didalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Keberhasilan proses Pendidikan Jasmani tentu tidak lepas dari 
beberapa faktor yang mendukung. Faktor-faktor tersebut adalah: sistem 
pendidikan, guru, kurikulum, sarana dan prasarana, media pembelajaran, 
peran aktif siswa dan orang tua siswa. 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani akan berjalan secara efektif dan 
optimal, maka harus di sertai adanya faktor yang mendukung kegiatan 
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tersebut, seperti yang telah disebutkan salah satunya adalah media 
pembelajaran. Faktor tersebuat merupakan salah satu faktor penunjang 
keberhasilan dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
Upaya guru Pendidikan Jasmani dengan menggunakan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani akan sangat 
membantu dalam kelancaran pembelajran tersebut dan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani itu sendiri. 
Dalam penelitian ini peneliti menitikberatkan pada Faktor-Faktor 
Pendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani Oleh Guru Pendidikan 
Jasmani di SD Negeri se-Kabupaten Purworejo. Hasil analisis dalam 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada semua guru 
Pendidikan Jasmani yang melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan 
Jasmani untuk meningkatkan ketrampilan, pengembangan bakat dan 
peningkatan prestasi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013:3), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang 
sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode 
survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013:4), metode survey ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, biasanya dimaksudkan sebagai 
penelitian pendahuluan yang akan ditindaklanjuti dengan upaya lain, 
dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat atau informasi mengenai 
status gejala pada waktu penelitian berlangsung. 
Penelitian deskriptif ini mempunyai maksud untuk mengetahui dan 
menemukan informasi sebanyak-banyaknya dan memberikan gambaran 
tentang faktor-faktor pendukung pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah dasar tahun 2016 pada SD Negeri se-Kabupaten Purworejo 
Provinsi Jawa Tengah. Pada umumnya penelitian deskkriptif merupakan 
penelitian non hipotesis. Berarti peneitian ini tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya 
tentang faktor-faktor pendukung pembelajaran pendidikan jasmani di 
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sekolah dasar tahun 2016 pada SD Negeri se-Kabupaten Purworejo 
Provinsi Jawa Tengah. 
B. Definisi Operasional Varibel Penelitian 
Suharsimi (2013:161) “variabel adalah objek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sugiyono (2009:38) 
“variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”. 
Variabel penelitian ini segala sesuatu yang mempengaruhi  atau 
berkaitan dengan pendukung pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
dasar tahun 2016 pada SD Negeri se-Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa 
Tengah, Sehingga dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal. 
Operasional variabel dalam penelitian ini adalah mencakup hal-hal sebagai 
berikut: (1) Guru Pendidikan Jasmani, (2) Siswa, (3) Kurikulum, (4) 
Sarana dan Prasaran, (5) Media Pembelajaran. 
 
C. Populasi dan sampel penelitian 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi (2013: 173). “populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah semua SD Negeri 
se-Kabupaten Purworejo yang berjumlah 511 SD Negeri. Adapun teknik 
penarikan sampel dengan menggunakan populasi karena penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
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Pendidikan Jasmani Di Sekolah Dasar Tahun 2016 Pada SD Negeri Se-
Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah, penelitian ini untuk 
memperoleh data dari responden. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, maka sampel dapat 
diambil dari sebuah populasi”. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini dilakukan dengan Simple Random Sampling. Dikatakan Simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota sample dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Sukardi (2014:58) pada teknik acak ini, secara teoretis, 
semua anggota mempunyai propabilitas atau kesempatan yang sama 
untuk dipilih menjadi sampel.  
Cara melakukan pemilihan sampel pada populasi menggunakan 
cara manual dengan diundi menggunakan gulungan kertas yang telah 
diberikan tanda nomor yang dimasukan kedalam gelas undi. 
Pengundian dilakukan dengan mengkocok gelas undi sampai kelular 
salah satu gulungan kertas kemudian menulisakan nomor yang tertera 
di dalam gulungkan tersebut, setelah itu memasukan kembali 
gulungan kertas kedalam gelas undi agar semua sampel dalam 
populasi memiliki peluang yang sama dalam pemilihan sampel. Hal 
tersebut dilakukan berkali kali sampai keseluruhan dar jumlah sampel 
yang dibutuhkan terpenuhi sesuai dengan presentase yang telah 
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ditentukan dari masing-masing jumlah SD Negari yang ada dimasing-
masing Kecamatan di Kabupaten Purworejo. 
Sugiyono (2013:82). Kriteria dalam penentuan sampel ini meliputi: 
Semua guru pendidikan jasmani di SD Negeri se-Kabupaten 
Purworejo. Menurut Suharsimi (2002: 112) “apabila subjeknya kurang 
dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10 – 15% atau 20 – 25% atau lebih.”subyek yang digunaka 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 sekolah dasar. 
Sebagai data SD Negeri se-Kabupaten Purworejo berdasrkan jumlah 
pada masing-masing kecamatan adalah sebagai berikut : 





Jumlah dari keseluruhan populasi adalah 511 sekolah dasar dan 
sampel yang digunakan sebagai penelitian adalah 64 sekolah dasar negeri 
seperti di sebutkan dalam lampiran. 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013:102) instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati‟‟. Dalam penelitian ini bentuk instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner (angket). Sugiyono (2013:142) “angket merupakan teknik 
pngumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya‟‟. Suharsimi 
(2013:194) “angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahui” 
Menurut Suharsimi Arikunto(2013:195), keuntungan atau 
kelebihan    dan kelemahan  menggunakan angket adalah: 
a. Keuntungan 
1) Tidak memerlukan kehadiran peneliti 
2) Dapat dibagi secara serentak 
3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanya 
masing-masing, dan menurut waktu senggang responden. 
4) Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas jujur dan 
tidak maulu untuk menjawab. 




b. Kelemahan  
1) Responden dalam menjawab sering tidak teliti sehingga ada 
yang terlewatkan. 
2) Sering sukar dicari validitasnya. 
3) Walaupun anonim responden sering memberikan jawaban 
yang tidak jujur. 
4) Sering tidak kembali jika dikirim lewat pos. 
5) Waktu pengembalianya tidak bersamaan. 
 
Sutrisno Hadi (1991: 7) menyatakan bahwa dalam menyusun 
instrumen ada tiga langkah yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur. 
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah faktor-faktor 
pendukung pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar tahun 
2016 pada SD Negeri se-Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah. 
Faktor yang dimaksud adalah faktor yang mendukung penggunaan media 
pembelajaran dalam pendidikan jasmani oleh guru pendidikan jasmani. 
b. Menyidik Faktor 
Langkah ini bertujuan untuk menandai faktor atau variabel yang 
dikemukakan dalam konstrak yang diteliti. Yang penting untuk dilakukan 
adalah semacam pemeriksaan terhadap konstrak dan menemukan unsur-
unsurnya. Adapun faktor-faktor dalam penelitian ini adalah (1) Guru 
Pendidikan Jasmani, (2) Siswa, (3) Kurikulum, (4) Sarana dan Prasaran, 





c. Menyusun Butir-butir Pertanyaan 
Ketiga yaitu menyusun butir-butir pertanyaan yang berdasarkan 
faktor-faktor yang menyusun konstrak. Selanjutnya faktor-faktor di atas 
akan dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan. Angket sebelum 
diujicobakan, terlebih dahulu dilakukan expert judgment/dosen ahli untuk 
validasi angket. 
Komponen-komponen angket sebagai alat pengumpulan data disajikan 
berupa kisi-kisi instrumen penelitian pada tabel, sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Angket 




















1,2 3 3 
Kecakapan/ 
ketrampilan 
4,5 6 3 
Kreatifitas 7,8 9 3 
Siswa Minat, sikap / 
respon 
10,11 12 3 
Pemahaman 13,14 15 3 
Hasil / penilaian 16,17 18 3 
Kurikulum Penerapan 19,20 21 3 





25,26 27 3 





Visual / gambar 31,32 33 3 
Audio / suara 34,35 36 3 
Audiovisual / 
film 
37,38 39 3 




2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan 
pemberian angket kepada guru pendidikan jasmani yang menjadi 
subjek dalam penelitian . 
  Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti mencari data SD Negeri se-Kabupaten Purworejo 
b. Peneliti menentukan jumlah guru pendidikan jasmani yang 
akan menjadi subjek penelitian sesuai jumlah SD Negeri yang 
telah dipilih dengan simple random sampling. 
c. Peneliti menyebarkan angket kepada responden. 
d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan 
transkrip atas hasil pengisian angket. 
e. Selanjutnya peneliti melakukan pengkodingan. 
f. Setelah proses pengkodingan peneliti melakukan proses 
pengolahan data dan analisis data dengan bantuan software 
program microsoft excell 2016 dan SPSS 23 for Windows. 
g. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil 
kesimpulan dan saran. 
D. Uji Coba Instrumen 
1. Uji kesahihan validitas butir 
Sebuah instrumen dikatakan valid menurut Suharsimi (2013: 
211) “Apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat”. Penelitian yang valid adalah apabila terdapat kesamaan 
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antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2013: 121). Untuk mengukur 
validitas angket sebagai instrumen menggunakan rumus Product 
Moment, sedangkan perhitungannya menggunakan program SPSS seri 
23. 
Rumus 2, dengan nilai angka kasar. 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑    
 
Keterangan: 
Rxy  = Koefisien kolerasi antara skor dengan skor total 
X   = skor butir 
Y   = skor total 
n   = banyaknya subyek 
Nilai rxy yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga r 
product moment pada tabel pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy > rtab 
maka item tersebut dinyatakan valid (Suharsimi, 2013:213). 
Berdasarkan indikator-indikator dari pernyataan dalam angket 
yang dikembangkan menjadi 39 soal terdapat 35 butir pernyataan 
valid dan 4 butir pernyataan tidak valid, yaitu nomor 6,12,29 dan 31   






Berikut ini ringkasan uji validitas  instrument penelitian yang 
ditunjukan pada tabel 3: 
Tabel 3 . Hasil Uji Coba Validitas Angket Penelitian 








39 6,12,29 dan 31 4 35 
Butir-butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak di 
ikutsertakan dalam pengambilan data penelitian. Butir-butir yang valid 
digunakan untuk mengungkap Faktor-Faktor Pendukung 
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di Sekolah Dasar Tahun 2016 Pada 
SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah. 
2. Uji Reliabilitas butir 
Menurut Suharsimi (2013:238-239) “Reliabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena intrumen tersebut 
sudah baik. Untuk menguji reliabilitas menggunakan komputer Seri 
Alpha  Cronbach SPSS 23. 
Rumus Alpha: 
    (
 







rll   = reliabilitas instrumen 
k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σb2  = jumlah variasi butir 




Berdasarkan hasil uji coba menunjukkan bahwa instrumen 
reliabel, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,532. Hasil 
selengkapnya disajikan pada lampiran. 
 
E. Teknik Pengambilan Data 
“Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data” (Suharsimi, 2013:283). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan angket yang berupa pernyataan 
dengan dua alternatif jawaban, yaitu “ya”(1) dan “tidak”(0) untuk 
pernyataan positif dan “ya”(0) dan “tidak “(1) untuk pernyataan negatif  
sebagai pengambilan data. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengedarkan tes kepada responden. Tes diedarkan dengan tujuan 
mendapatkan identitas responden dan untuk mengetahui faktor-faktor 
pendukung pembelajaran pendidikan jasmani oleh guru pendidikan 
jasmani di SD Negeri se-Kabupaten Purworejo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode survey dan teknik pengumpulan data menggunakan angket yang 
diwujudkan dalam bentuk pernyataan. Suharsimi arikunto (2013: 194) “ 
angket adalah peryataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam laporan tentang pola pribadinya atau hal-





F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif. Penghitungan statistik deskriptif menggunakan 
statistik deskriptif persentase, karena yang termasuk dalam statistik 
deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, 
lingkaran, piktogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data perhitungan rata-rata, standar 
devisiasi, dan persentase (Sugiyono, 2009: 112).  
 
Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuensi relatif 
persentase. Dengan rumus sebagai berikut (Anas Sudijono, 2009: 40): 
   P = 
 
 
      % 
 
Keterangan: 
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 
F = Frekuensi  
N = Jumlah Responden 
 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuisioner atau angket, penelitian dianalisi dengan statistik deskriptif yang 
berupa perntayaan „ya‟ dan „tidak‟ yang diubah menjadi data kuantitatif  
dengan skala 5 menggunakan acuan konversi Sukarjo yang dikutip oleh 




  Tabel 4. Kriteria Penilaian 
 
Nilai Kriteria Interval Skor 
A Sangat Tinggi X > Xi +  1.80 SBi 
B Tinggi Xi+0,60 SBi< X ≤ Xi + 1,80 SBi 
C Sedang Xi-0,60 SBi< X ≤ Xi + 0,60 SBi 
D Rendah Xi-1,80 SBi< X ≤ Xi – 0,60 SBi 
E Sangat Rendah X ≤ Xi - 1,80 SBi 




   X   : Skor actual ( skor yang dicapai )  
Rerata skor ideal (Xi)   : ½ ( skor maksimal ideal+skor minimalideal ) 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2016 - 2 
Februari 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani 
di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah yang berjumlah 64 orang guru pendidikan jasmani 
sesuai data yang terlampir. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu 
seberapa besar faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani 
di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 35 
butir, dan terbagi dalam lima faktor, yaitu (1) Guru Pendidikan Jasmani, (2) 
Siswa, (3) Kurikulum, (4) Sarana dan Prasaran, (5) Media Pembelajaran.  
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang seberapa besar 
faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah didapat skor terendah (minimum) 18,0, skor tertinggi (maksimum) 
33,0, rerata (mean) 26,13, nilai tengah (median) 27,0, nilai yang sering 
muncul (mode) 29,0, standar deviasi (SD) 3,18. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
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Tabel 5. Deskriptif Statistik Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 










Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor-faktor 
Pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 
pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah disajikan 
pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1        25 < X Sangat Baik  38 59,375% 
2 19 < X ≤ 25 Baik  24 37,5% 
3 13 < X ≤ 19 Sedang 2 3,125% 
4    7 < X ≤ 13 Kurang 0 0% 
5         X ≤ 7 Sangat Kurang  0 0% 
Jumlah 64 100% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 6 tersebut di atas, 
seberapa besar faktor-faktor Pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani 
di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, 




Gambar 4. Diagram Batang Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor Pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0%, “rendah” sebesar 
0%, “sedang” sebesar 3,125%, “tinggi” sebesar 37,5%, dan “sangat tinggi” 
sebesar 59,375%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 26,125 faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 
pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah dalam 
kategori “sangat tinggi”. 
a.            Faktor  Guru 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 














Kurang Sedang Baik Sangat
Baik











Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
52 
 
berdasarkan faktor guru didapat skor terendah (minimum) 6,0, skor 
tertinggi (maksimum) 8,0, rerata (mean) 7,56, nilai tengah (median) 8,0, 
nilai yang sering muncul (mode) 8,0, standar deviasi (SD) 0,71. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 











Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor-
faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD Negeri Se-
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor guru 
disajikan pada tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Guru 
 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1       6 < X Sangat Tinggi  56 87,5% 
2 5 < X ≤ 6 Tinggi 8 12,5% 
3 4 < X ≤ 5 Sedang 0 0% 
4 3 < X ≤ 4 Rendah 0 0% 
5        X ≤ 3 Sangat Rendah  0 0% 




Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 8 tersebut di atas, 
seberapa besar faktor-faktor Pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor guru dapat 
disajikan pada gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
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Tinggi











Berdasarkan Faktor Guru 
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Berdasarkan tabel 8 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi 
Jawa Tengah berdasarkan faktor guru berada pada kategori “sangat 
rendah” sebesar 0%, “rendah” sebesar 0%, “sedang” sebesar 0%, “tinggi” 
sebesar 12,5%, dan “sangat tinggi” sebesar 87,5%. Berdasarkan nilai 
rata-rata, yaitu 7,56 faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor guru dalam kategori 
“sangat tinggi”. 
b. Faktor  Siswa 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 
2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan faktor siswa didapat skor terendah (minimum) 5,0, skor 
tertinggi (maksimum) 8,0, rerata (mean) 6,73, nilai tengah (median) 7,0, 
nilai yang sering muncul (mode) 7,0, standar deviasi (SD) 0,78. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut: 













Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor-
faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 
faktor siswa disajikan pada tabel 10 sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Siswa 
 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1       6 < X Sangat Tinggi  42 65,625% 
2 5 < X ≤ 6 Tinggi 18 28,125% 
3 4 < X ≤ 5 Sedang 4 6,25% 
4 3 < X ≤ 4 Rendah 0 0% 
5        X ≤ 3 Sangat Rendah  0 0% 
Jumlah 64 100% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 10 tersebut di atas, 
seberapa besar faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor siswa dapat 




Gambar 6. Diagram Batang Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Siswa 
 
Berdasarkan tabel 10 dan gambar 6 di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor Pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan faktor siswa berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 
0%, “rendah” sebesar 0%, “sedang” sebesar 6,25%, “tinggi” sebesar 
28,125%, dan “sangat tinggi” sebesar 65,625%. Berdasarkan nilai rata-
rata, yaitu 6,73 faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan faktor siswa dalam kategori “sangat tinggi”. 
c. Faktor  Kurikulum 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 
2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 























Berdasarkan Faktor Siswa 
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tertinggi (maksimum) 6,0, rerata (mean) 3,33, nilai tengah (median) 4,0, 
nilai yang sering muncul (mode) 5,0, standar deviasi (SD) 1,79. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut: 











Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor-
faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 
faktor kurikulum disajikan pada tabel 12 sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Kurikulum 
 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1       5 < X Sangat Tinggi  4 6,25% 
2 4 < X ≤ 5 Tinggi 20 31,25% 
3 3 < X ≤ 4 Sedang 17 26,625% 
4 2 < X ≤ 3 Rendah 19 29,6875% 
5        X ≤ 2 Sangat Rendah  0 0% 




Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 10 tersebut di atas, seberapa 
besar faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, 
Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor kurikulum dapat disajikan pada 
gambar 7 sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Kurikulum 
 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 7 di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan faktor kurikulum berada pada kategori “sangat rendah” 
sebesar 0%, “rendah” sebesar 29,6875%, “sedang” sebesar 26,625%, 
“tinggi” sebesar 31,25%, dan “sangat tinggi” sebesar 6,25%. Berdasarkan 
nilai rata-rata, yaitu 3,33 faktor-faktor pendukung pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi 
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d. Faktor Sarana dan Prasarana 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 
Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor 
sarana dan prasarana didapat skor terendah (minimum) 2,0, skor tertinggi 
(maksimum) 5,0, rerata (mean) 3,42, nilai tengah (median) 3,0, nilai yang 
sering muncul (mode) 3,0, standar deviasi (SD) 0,81. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut: 











Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor-
faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 
faktor sarana dan prasarana disajikan pada tabel 14 berikut: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1       4 < X Sangat Tinggi  6 9,375% 
2 3 < X ≤ 4 Tinggi 22 34,375% 
3 2 < X ≤ 3 Sedang 29 45,3125% 
4 1 < X ≤ 2 Rendah 7 10,9375% 
5       X ≤ 1 Sangat Rendah  0 0% 




Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 14 tersebut di atas, 
seberapa besar faktor-faktor Pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor sarana dan 
prasarana dapat disajikan pada gambar 7 sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Sarana dan Prasarana 
 
Berdasarkan tabel 14 dan gambar 7 di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
berdasarkan faktor sarana dan prasarana berada pada kategori “sangat 
rendah” sebesar 0%, “rendah” sebesar 10,9375%, “sedang” sebesar 
45,3125%, “tinggi” sebesar 34,375%, dan “sangat tinggi” sebesar 
9,375%. Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 3,42 faktor-faktor pendukung 
pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo 
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e. Faktor Media Pembelajaran 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Negeri 
Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor 
media pembelajaran didapat skor terendah (minimum) 1,0, skor tertinggi 
(maksimum) 7,0, rerata (mean) 5,08, nilai tengah (median) 5,0, nilai yang 
sering muncul (mode) 6,0, standar deviasi (SD) 1,41. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 15 sebagai berikut: 











Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor-
faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan 








Tabel 16. Distribusi Frekuensi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Faktor Media Pembelajaran 
 
No Interval Kategori Frekuensi % 
1       6 < X Sangat Tinggi  7 10,9375% 
2 5 < X ≤ 6 Tinggi 23 35,9375% 
3 4 < X ≤ 5 Sedang 16 25% 
4 3 < X ≤ 4 Rendah 9 14,0625% 
5        X ≤ 3 Sangat Rendah  9 14,0625% 
Jumlah 64 100% 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 16 tersebut di atas, 
seberapa besar faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berdasarkan faktor media 
pembelajaran dapat disajikan pada gambar 9 sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Diagram Batang Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD 
Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 
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Berdasarkan tabel 16 dan gambar 9 di atas menunjukkan bahwa 
faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor media 
pembelajaran berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 14,6025%, 
“rendah” sebesar 14,6025%, “sedang” sebesar 25%, “tinggi” sebesar 
35,9375%, dan “sangat tinggi” sebesar 10,9375%. Berdasarkan nilai rata-
rata, yaitu 26,125 faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo berdasarkan faktor media 
pembelajaran dalam kategori “sangat tinggi”. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang faktor-faktor 
pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 
pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah masuk dalam kategori “sangat 
tinggi”.  
Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisah dari 
pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik dalam 
hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas jasmani. Menurut Agus 
S. Suryobroto (2004:1), pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan 
dengan sukses dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: 
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guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang 
mendukung, dan penilaian. 
Faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan faktor guru dengan persentase sebesar 87,5% kategori 
sangat tinggi. Guru pendidikan jasmani adalah guru yang ada dalam tatanan 
organisasi dalam sebuah sekolah. Guru pendidikan jasmani adalah seseorang 
yang mempunyai kompetensi profesional, pedagogik, sosial dan kepribadian 
dalam bidang pendidikan jasmani. Dengan keahlian khusus yang dimiliki oleh 
guru pendidikan jasmani diharapkan dapat membantu melaksanakan tugas dan 
kewajibanya dengan baik. Guru yang efektif dan efisien harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: (1) guru tidak mudah marah, (2) guru memberi 
penghargaan bagi siswa yang berhasil, (3) guru mengkondisikan agar siswa 
berperilaku yang mantap, (4) mengatur pengelolaan kelas hemat waktu, (5) 
kelas teratur dengan tertib, (6) kegiatan bersifat akademis, (7) guru kreatif 
sedang siswa harus aktif dan kreatif, (8) guru hemat tenaga, (9) tugas siswa 
terawasi (Agus S Suryobroto, 2003:74). 
Faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan faktor siswa persentase sebesar 65,62% kategori “sangat 
tinggi”. Pengertian peserta didik atau siswa adalah orang yang belum mencapai 
dewasa, yang membutuhkan usaha, bantuan bimbingan dari orang lain yang 
telah dewasa guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk tuhan, 
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sebagai umat manusia, sebagai warga negara yang baik, dan sebagai salah satu 
masyarakat serta sebagai suatu pribadi atau individu. Dalam proses 
pembelajaran jasmani tanpa adanya siswa maka proses pembelajaran tidak 
akan terjadi. Siswa merupaka salah satu faktor yang menentukan apakah suatu 
pembelajaran tersebut berjalan dengan sukses atau pembelajaran tersebut 
gagal. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap pendidikan jasmani 
akan membantu kelancaran dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 
Faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan faktor kurikulum persentase sebesar 31,25% kategori 
“tinggi”. Lunenbreg dan Ornstein (2000: 433) mengemukakan bahwa 
kurikulum dapat didefinisikan dalam berbagai pengertian: sebagai rencana, 
dalam kaitan dengan pengalaman, sebagai suatu bidang studi, dan dalam kaitan 
dengan mata pelajaran da tingkatan kelas. Kurikulum juga dapat dipandang 
sebagai bidang studi, yaitu sebagai suatu pokok akademik yang mencoba untuk 
meneliti dan menyatukan posisi utama, kecenderungan, dan konsep kurikulum. 
Pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional juga disebutkan pengertian kurikulum yaitu seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.  
Faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
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Tengah berdasarkan faktor sarana dan prasarana persentase sebesar  45,3125% 
kategori “sedang”. Menurut Agus S Suryobroto (2004:4) sarana atau alat 
adalah segala sesuatu yang di perlukan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa. 
Sedangkan prasarana atau fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani, bersifat permanen atau tidak dapat 
dipindah-pindahkan. 
Faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah 
Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah berdasarkan faktor media pembelajaran persentase sebesar 35,9375% 
kategori “tinggi”. Cecep Kustandi dan Bambang Sutcipto (2013: 8-9) 
menyatakan media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan kegiatan 
proses belajar mengajar yang didalamnya dapat menyalurkan pesan 
pembelajaran tentang pendidikan agar terjadi proses pembelajaran yang baik 
yang dan sesuai dengan kualitas pendidikan yang diharapkan. Mengingat 
banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilihnya 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan,bahwa faktor-faktor Pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah berada pada kategori sangat rendah 
sebesar 0%, rendah 0%, sedang 3,125%, tinggi 37,5%, dan sangat tinggi  
59,375%.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat   
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Dengan diketahui faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan 
Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah dapat digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor pendukung pembelajaran Pendidikan Jasmani di sekolah 
lain. 
2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam mendukung pembelajaran 
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar Tahun 2016 pada SD Negeri Se-
Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah perlu diperhatikan dan 
dicari pemecahannya agar faktor tersebut lebih membantu dalam 
meningkatkan pembelajaran pembelajaran jasmani di sekolah dasar. 
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3. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk 
lebih meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 
sini antara lain: 
1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha 
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian tes. 
Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri 
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 
sebenarnya. 
3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 
jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 
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D. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi Guru Pendidikan Jasmnai 
 Diharapkan guru pendidikan jasmani selaku responden dapat lebih 
mengetahui tentang faktor-faktor pendukung pembelajaran pendidikan 
jasmani agar lebih dapat memaksimalkan kinerja dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dan penelitian ini dapat di jadikan gambaran atau 
masukan bagi responden. 
2. Bagi Pihak Sekolah 
 Diharapkan adanya bentuk perhatian yang lebih secara menyeluruh 
dari semua pihak yang terkait dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
agar hasil yang diraih dapat maksimal sesuai tujuan pendidikan jasmani 
yang ada. 
3.  Bagi Peneliti 
 Diharapkan memperhatikan segala sesuatu yang menjadi hal-hal dalam 
keterbatasan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat disempurnakan 
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Lampiran 11. Cara Menghitung Norma Penilaian 
 
Norma Kategori 
X > Mi + 1,8 Sdi Sangat Tinggi 
Mi + 0,6 SDi < X < Mi + 1,8 SDi Tinggi 
Mi- 0,6 SDi < X < Mi + 0,6 SDi Sedang 
Mi- 1,8 SDi < X < Mi – 0,6 SDi Rendah 




X = Skor akhir  
Mi = Mean ideal 
Sdi = Simpangan baku ideal 
Rumus Mi = ½ ( skor tertinggi ideal + skor terendah ideal ) 
Rumus SBi = (1/2 )(1/3) ( skor maksimal ideal - skor minimal ideal ) 
Skor tertinggi ideal = Σ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor terendah ideal = Σ butir kriteria x skor terendah 
 
 
FAKTOR GURU  
Skor maksimal ideal = Σ butir penilaian × skor tertinggi 
8 x 1 = 8 
Skor minimal ideal = Σ butir penilaian × skor terendah 
8 x 0 = 0 
X : Jumlah skor 
Mi : Rata-rata ideal 
=1/2 (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
=½ (8+0)=4 
SDi : Standar Deviasi 
= ½ x 1/3 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
= 1/6 (8-0) = 1,333  
 
No Interval Kategori 
1          6 < X Sangat Baik  
2 5 < X ≤ 6 Baik  
3 4 < X ≤ 5 Sedang 
4    3 < X ≤ 4 Kurang 









FAKTOR SISWA  
Skor maksimal ideal = Σ butir penilaian × skor tertinggi 
8 x 1 = 8 
Skor minimal ideal = Σ butir penilaian × skor terendah 
8 x 0 = 0 
X : Jumlah skor 
Mi : Rata-rata ideal 
=1/2 (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
=½ (8+0)=4 
SDi : Standar Deviasi 
= ½ x 1/3 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
= 1/6 (8-0) = 1,333  
 
No Interval Kategori 
1          6 < X Sangat Baik  
2 5 < X ≤ 6 Baik  
3 4 < X ≤ 5 Sedang 
4    3 < X ≤ 4 Kurang 





FAKTOR KURIKULUM  
Skor maksimal ideal = Σ butir penilaian × skor tertinggi 
6 x 1 = 6 
Skor minimal ideal = Σ butir penilaian × skor terendah 
6 x 0 = 0 
X : Jumlah skor 
Mi : Rata-rata ideal 
=1/2 (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
=½ (6+0)=3 
SDi : Standar Deviasi 
= ½ x 1/3 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
= 1/6 (6-0) = 1  
 
No Interval Kategori 
1          5 < X Sangat Baik  
2 4 < X ≤ 5 Baik  
3 3 < X ≤ 4 Sedang 
4    2 < X ≤ 3 Kurang 







FAKTOR KURIKULUM  
Skor maksimal ideal = Σ butir penilaian × skor tertinggi 
5 x 1 = 5 
Skor minimal ideal = Σ butir penilaian × skor terendah 
5 x 0 = 0 
X : Jumlah skor 
Mi : Rata-rata ideal 
=1/2 (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
=½ (5+0)=2,5 
SDi : Standar Deviasi 
= ½ x 1/3 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
= 1/6 (5-0) = 1  
 
No Interval Kategori 
1          4 < X Sangat Baik  
2 3 < X ≤ 4 Baik  
3 2 < X ≤ 3 Sedang 
4    1 < X ≤ 2 Kurang 






FAKTOR MEDIA PEMBELAJARAN  
Skor maksimal ideal = Σ butir penilaian × skor tertinggi 
8 x 1 = 8 
Skor minimal ideal = Σ butir penilaian × skor terendah 
8 x 0 = 0 
X : Jumlah skor 
Mi : Rata-rata ideal 
=1/2 (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal) 
=½ (8+0)=4 
SDi : Standar Deviasi 
= ½ x 1/3 (Skor maksimal ideal – Skor minimal ideal) 
= 1/6 (8-0) = 1,333  
 
No Interval Kategori 
1          6 < X Sangat Baik  
2 5 < X ≤ 6 Baik  
3 4 < X ≤ 5 Sedang 
4    3 < X ≤ 4 Kurang 












Lampiran 13. Daftar Pengesahan Penelitian 
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